
 1 

SKRIPSI 

 

PREVALENSI DAN KARAKTERISTIK IBU HAMIL  

DENGAN SIFILIS DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT 

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

PERIODE 2020-2024 
 

 

 
 

Oleh: 

Marsya Nova Sabina 

04011282126087 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 2 

SKRIPSI 

 

PREVALENSI DAN KARAKTERISTIK IBU HAMIL  

DENGAN SIFILIS DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT 

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

PERIODE 2020-2024 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S. Ked) 

 

 
 

Oleh: 

Marsya Nova Sabina 

04011282126087 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 
Universitas Sriwijaya 

iii 

HALAMAN PENGESAHAN 

Prevalensi dan Karakteristik Ibu Hamil dengan Sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat 
Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2020-2024 

Oleh :  
Marsya Nova Sabina 

04011282126087 
SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar  
Sarjana Kedokteran (S. Ked) 

 
Palembang, 20 November 2024 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Pembimbing I 
Dr. dr. Peby Maulina Lestari, Sp.OG (K)-KFM ............................................. 
NIP. 197902222009122002 
Pembimbing II 
Dr. dr. Susilawati M. Kes    ............................................. 
NIP. 197802272010122001 
Penguji I 
dr. Abarham Martadiansyah, Sp.OG (K)-KFM ............................................. 
NIP. 198203142015041002 iz, MARS   ............................ 
Penguji IIriy 
dr. Ella Amalia, M. Kesn    .............................................M.,  
NIP. 198410142010122007................1 

 
Koordinator Program Studi 
Pendidikan Dokter 
 
 
 
Dr. dr. Susilawati M. Kes 
NIP. 197802272010122001 

Mengetahui, 
Wakil Dekan I 
 
 
 
 
Prof. Dr. dr Irfannuddin, Sp.KO. M.Pd.Ked. 
NIP. 197306131999031001 



iv 
 

 
Universitas Sriwijaya 

iv 
 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Akhir Skripsi ini dengan judul “Prevalensi dan 

Karakteristik Ibu Hamil dengan Sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Periode 2020-2024” telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji 

Karya Tulis Ilmiah Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya pada tanggal 20 November 2024. 

 

Palembang, 20 November 2024 

Tim penguji karya tulis ilmiah berupa Laporan Akhir Skripsi 

 

Pembimbing I 
Dr. dr. Peby Maulina Lestari, Sp.OG (K)-KFM ............................................. 
NIP. 197902222009122002 
Pembimbing II 
Dr. dr. Susilawati M. Kes    ............................................. 
NIP. 197802272010122001 
Penguji I 
dr. Abarham Martadiansyah, Sp.OG (K)-KFM ............................................. 
NIP. 198203142015041002 iz, MARS   ............................ 
Penguji IIriy 
dr. Ella Amalia, M. Kesn    .............................................M.,  
NIP. 198410142010122007................1 

 
Koordinator Program Studi 
Pendidikan Dokter 
 
 
 
Dr. dr. Susilawati M. Kes 
NIP. 197802272010122001 

Mengetahui, 
Wakil Dekan I 
 
 
 
 
Prof. Dr. dr Irfannuddin, Sp.KO. M.Pd.Ked. 
NIP. 197306131999031001 



v 
 

 
Universitas Sriwijaya 

v 
 
 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Marsya Nova Sabina 

NIM  : 04011282126087 

Judul  : Prevalensi dan Karakteristik Ibu Hamil dengan Sifilis di Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2020-2024 

 Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi tim 

pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur 

penjiplakan/plagiat dalam Skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik 

dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 

 

 

Palembang, 20 November 2024 

 

 

Marsya Nova Sabina  



vi 
 

 
Universitas Sriwijaya 

vi 
 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Marsya Nova Sabina 

NIM  : 04011282126087 

Judul  : Prevalensi dan Karakteristik Ibu Hamil dengan Sifilis di Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode 2020-2024 

 Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk 

mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam 

waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam kasus ini 

saya setuju untuk menempatkan Pembimbing sebagai penulis korespondensi 

(Corresponding author). 

 Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 

 

 

 

Palembang, 20 November 2024 

 

 

Marsya Nova Sabina 



vii 
 

 
Universitas Sriwijaya 

vii 
 
 

ABSTRAK 

PREVALENSI DAN KARAKTERISTIK IBU HAMIL  
DENGAN SIFILIS DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT 

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PERIODE 2020-2024 
(Marsya Nova Sabina, 20 November 2024, 102 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Sifilis merupakan infeksi menular seksual yang disebabkan bakteri 
Treponema pallidum. Data prevalensi ibu hamil penderita sifilis masih sedikit di Kota 
Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi, karakteristik 
sosiodemografi, dan karakteristik klinis pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif observasional dengan 
teknik total sampling menggunakan data sekunder yang diambil dari rekam medis pasien ibu 
hamil yang terdiagnosis sifilis. Terdapat 20 data rekam medis yang memenuhi kriteria inklusi 
di bagian Rekam Medis Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang selama 
1 Januari 2020-31 Juli 2024 serta diolah menggunakan SPSS 27.0 untuk Mac. 
Hasil: Prevalensi ibu hamil dengan sifilis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 
2020-2024 sebesar 0,89% dengan karakteristik berupa mayoritas berusia 25-34 tahun (60%), 
menikah (95%), pekerja swasta (50%), memiliki pasangan pekerja swasta (60%), 
berpendidikan terakhir SMA/sederajat (70%), usia kehamilan trimester 3 saat datang ANC 
(90%), interval kehamilan ≥2 tahun (55%), primipara (45%), tidak pernah mengalami aborsi 
(75%), menarche saat usia 8-13 tahun (80%), tidak pernah mengalami infeksi menular seksual 
(75%), pasangan pernah sifilis (60%), tes VDRL-nya positif (65%), stadium primer (75%), 
pernah memperoleh pengobatan benzatin penisilin G 2,4 juta unit (65%), melahirkan melalui 
persalinan bedah sesar elektif (80%), berat badan lahir bayi 2500-4000 gram (75%), dan bayi 
tidak terkena sifilis kongenital (60%). 
Kesimpulan: Diketahui prevalensi ibu hamil dengan sifilis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
periode 2020-2024 sebesar 0,38% serta diperoleh data mengenai karakteristik sosiodemografi 
dan klinis. 
 
Kata Kunci: Prevalensi, Sifilis, Ibu Hamil 
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ABSTRACT 

PREVALENCE AND CHARACTERISTICS OF  
PREGNANT WOMEN WITH SYPHILIS AT THE  

CENTRAL PUBLIC HOSPITAL DR. MOHAMMAD HOESIN 
PALEMBANG PERIOD 2020-2024  

(Marsya Nova Sabina, 20 November 2024, 102 Pages) 
Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Background: Syphilis is a sexually transmitted infection caused by Treponema pallidum. 
There is still little data on the prevalence of pregnant women with syphilis in Palembang. This 
study aims to determine the prevalence, sociodemographic, and clinical characteristics of 
pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad Hoesin Central General Hospital Palembang 
for the period 2020-2024. 
Method: The research method used was descriptive observational with total sampling using 
secondary data taken from medical records of pregnant women with syphilis. There were 20 
medical record data that met the inclusion criteria in the Medical Records section of the Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang Central General Hospital during January 1st 2020-July 31st 
2024 and processed using SPSS 27.0 for Mac. 
Result: The prevalence of pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Hospital for the 2020-2024 period was 0.89% with characteristics such as the majority aged 
25-34 years (60%), married (95%), private workers (50%), partner of private workers (60%), 
high school (70%), trimester 3 (90%), pregnancy interval ≥2 years (55%), primipara (45%), 
never had abortion (75%), menarche at the age of 8-13 years (80%), never had STI (75%), 
partner had syphilis (60%), VDRL test was positive (65%), primary stage (75%), received 
benzathine penicillin G treatment of 2.4 million units (65%), gave birth by cesarean delivery 
(80%), infant birth weight 2500-4000 grams (75%), and baby didn't have congenital syphilis 
(60%). 
Conclusion: The prevalence of pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad Hoesin 
Hospital for the period 2020-2024 is 0.38% and data was obtained regarding sociodemographic 
and clinical characteristics. 
 
Keywords: Prevalence, Syphilis, Pregnant Women 
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RINGKASAN 

PREVALENSI DAN KARAKTERISTIK IBU HAMIL DENGAN SIFILIS DI RUMAH 

SAKIT UMUM PUSAT DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PERIODE 2020-2024 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 20 November 2024 

Marsya Nova Sabina, dibimbing oleh Dr. dr. Peby Maulina Lestari, Sp.OG (K)-KFM Dr. dr. 

Susilawati M. Kes. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xix + 83 halaman, 5 tabel, 3 gambar, 6 lampiran 

 

Sifilis merupakan Infeksi Menular Seksual (IMS) yang disebabkan bakteri Treponema 
pallidum yang bersifat sistemik dan kronis. Risiko penularan sifilis dari ibu ke anak cukup 
tinggi berdampak pada angka kesakitan, prematuritas, berat badan lahir rendah, kecacatan dan 
kematian anak. Masih terdapat sedikit data mengenai prevalensi ibu hamil penderita sifilis di 
Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi, karakteristik 
sosiodemografi, dan karakteristik klinis pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif observasional dengan teknik 
total sampling. Data sekunder diambil dari rekam medis pasien ibu hamil yang terdiagnosis 
sifilis di bagian Rekam Medis Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
selama 1 Januari 2020-31 Juli 2024. Data diolah menggunakan SPSS 27.0 untuk Mac. 
 
Prevalensi ibu hamil dengan sifilis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-
2024 sebesar 0,89% dengan karakteristik berupa mayoritas berusia 25-34 tahun (60%), 
menikah (95%), pekerja swasta (50%), memiliki pasangan pekerja swasta (60%), 
berpendidikan terakhir SMA/sederajat (70%), usia kehamilan trimester 3 saat datang ANC 
(90%), interval kehamilan ≥2 tahun (55%), primipara (45%), tidak pernah mengalami aborsi 
(75%), menarche saat usia 8-13 tahun (80%), tidak pernah mengalami infeksi menular seksual 
(75%), pasangan pernah sifilis (60%), tes VDRL-nya positif (65%), stadium primer (75%), 
pernah memperoleh pengobatan benzatin penisilin G 2,4 juta unit (65%), melahirkan melalui 
persalinan bedah sesar elektif (80%), berat badan lahir bayi 2500-4000 gram (75%), dan bayi 
tidak terkena sifilis kongenital (60%) 
 
Prevalensi ibu hamil dengan sifilis di RSUP Dr. Mohammad Hoesin periode 2020-2024 sebesar 
0,38%. Perlu meningkatkan edukasi dan penyuluhan kepada ibu hamil mengenai sifilis supaya 
dapat menurunkan angka mortalitas ibu dan bayi. 
 
Kata Kunci  : Prevalensi, Sifilis, Ibu Hamil 
Sitasi   : 82 
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SUMMARY 

PREVALENCE AND CHARACTERISTICS OF PREGNANT WOMEN WITH SYPHILIS 

AT DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG CENTRAL GENERAL HOSPITAL FOR 

THE PERIOD 2020-2024 

Scientific paper in the form of a thesis, 20 November 2024 

Marsya Nova Sabina, supervised by Dr. dr. Peby Maulina Lestari, Sp.OG (K)-KFM and Dr. dr. 

Susilawati M. Kes. 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xix + 83 pages, 5 tables, 3 figures, 6 attachments 

 

Syphilis is a sexually transmitted infection (STI) caused by the bacterium Treponema pallidum 
that is systemic and chronic. The risk of transmission of syphilis from mother to child is quite 
high and has an impact on morbidity, prematurity, low birth weight, disability and child 
mortality. There is still little data on the prevalence of pregnant women with syphilis in 
Palembang City. This study aims to determine the prevalence, sociodemographic 
characteristics, and clinical characteristics of pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad 
Hoesin Central General Hospital Palembang for the period 2020-2024. 
 
The research method used was descriptive observational with total sampling technique. 
Secondary data were taken from the medical records of pregnant women diagnosed with 
syphilis in the Medical Records section of Dr. Mohammad Hoesin Palembang Central General 
Hospital during January 1, 2020-31 July 2024. Data were processed using SPSS 27.0 for Mac. 
 
The prevalence of pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Hospital for the 2020-2024 period was 0.89% with characteristics such as the majority aged 
25-34 years (60%), married (95%), private workers (50%), partner of private workers (60%), 
high school (70%), trimester 3 when attending ANC (90%), pregnancy interval ≥2 years (55%), 
primipara (45%), never had an abortion (75%), menarche at the age of 8-13 years (80%), never 
had sexually transmitted infections (75%), partner had syphilis (60%), VDRL test was positive 
(65%), primary stage (75%), had received benzathine penicillin G treatment of 2.4 million units 
(65%), gave birth by elective cesarean delivery (80%), infant birth weight 2500-4000 grams 
(75%), and baby did not have congenital syphilis (60%). 
 
The prevalence of pregnant women with syphilis at Dr. Mohammad Hoesin Hospital for the 
2020-2024 period is 0.38%. It is necessary to increase education and counseling to pregnant 
women about syphilis in order to reduce maternal and infant mortality rates. 
 
Keywords: Prevalence, Syphilis, Pregnant Women 
Citation: 82  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Penyakit sifilis yang secara awam dikenal sebagai penyakit raja singa merupakan 

sebuah Infeksi Menular Seksual (IMS) yang disebabkan oleh bakteri Treponema 

pallidum yang bersifat sistemik dan kronis sehingga akan menyerang seluruh organ 

tubuh.1 Infeksi tersebut berdampak pada angka kesakitan, prematuritas, berat badan 

lahir rendah, kecacatan dan kematian anak.2 

Data dari World Health Organization (WHO) mengestimasikan kejadian sifilis 

di seluruh dunia setiap tahunnya 10-12 juta kasus.3 Pada sebuah penelitian oleh Liu, 

dkk di Cina, diperoleh data bahwa ibu hamil penderita sifilis terbanyak terjadi pada 

pernikahan pertama (79,5%), pendidikan terakhir SMP ke bawah (54,6%), tidak 

bekerja atau sebagai ibu rumah tangga (74,4%), dan multipara (64,5%).4 Semua wanita 

hamil yang terinfeksi sifilis dengan usia rata-rata 29,51 tahun yang melahirkan ≥28 

minggu kehamilan tercatat pada bulan Januari 2018 hingga Desember 2020 di Suzhou, 

Provinsi Jiangsu, Cina.5 Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

kasus sifilis meningkat hampir 70% dari 12 ribu menjadi 21 ribu dalam 5 tahun (2016–

2022). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa pada 

tahun 2022, terdapat 1.269 angka kejadian IMS dengan 1.100 kejadian terjadi di Kota 

Palembang. Data yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad 

Hoesin pada bulan Januari hingga Maret tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat 2 

pasien ibu hamil penderita sifilis dan 1 bayi yang mengidap sifilis kongenital selama 3 

bulan terakhir.6 Di seluruh dunia diperkirakan terdapat 2,6 juta bayi lahir mati pada 

tahun 2015.7 Bayi lahir mati (stillbirth) tersebut terbanyak disebabkan oleh infeksi 

maternal, diantaranya infeksi oleh malaria (8%), sifilis (7,7%), nutrisi dan pola hidup 

(10%).5
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Penularan sifilis pada janin terjadi melalui transmisi vertikal dari ibu ke anak 

yang dikandungnya atau lebih dikenal dengan istilah Mother to Child Transmission 

(MTCT).8 Anak dapat terinfeksi melalui jalur MTCT tersebut lebih dari 90% pada saat 

intrauterine, intrapartum dan postpartum.9 Transmisi intrauterine bisa terjadi 

dimungkinkan adanya limfosit yang terinfeksi masuk ke janin melalui sirkulasi 

uteroplasenta.10 Transmisi intrapartum terjadi akibat adanya lesi pada kulit atau mukosa 

bayi atau bayi yang tertelan darah ibu saat proses persalinan. Transmisi postpartum 

dapat terjadi melalui ASI.3 Risiko penularan sifilis dari ibu ke anak cukup tinggi. Risiko 

penularan dari ibu ke anak pada sifilis sebesar 69-80%. Risiko penularan dari ibu ke 

anak pada HIV sebesar 20-45%.7 Risiko penularan dari ibu ke anak pada hepatitis B 

lebih dari 90%.1 

Indonesia telah berkomitmen untuk memprioritaskan pencapaian triple eliminasi 

penularan dari ibu ke anak terhadap infeksi HIV (Human Immunodeficiency Virus), 

sifilis dan hepatitis B untuk menurunkan angka kejadian lahir mati.11 Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (United Nations/UN) telah membuat target tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) untuk tahun 2030 yang 

didukung oleh pemerintah Indonesia melalui Permenkes Nomor 52 Tahun 2017 tentang 

eliminasi penularan HIV, sifilis dan hepatitis B dari ibu ke anak untuk mencapai target 

triple eliminasi. Cakupan skrining dan pengobatan sifilis pada ibu hamil di Indonesia 

masih sangat rendah. WHO pada tahun 2014 menargetkan skrining dan pengobatan ibu 

hamil penderita sifilis lebih dari 95%.12 Di Indonesia pada tahun 2017 skrining sifilis 

pada ibu hamil hanya terdapat 1,6%, sedangkan pengobatan sifilis pada ibu hamil 

sekitar 26%.13 Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Kementerian 

Kesehatan RI melaporkan sifilis pada kehamilan 4.295 kasus yang terkonfirmasi dan 

39.660 kasus terkonfirmasi saat skrining Antenatal Care (ANC) pada tahun 2017.14 

Namun, jumlah ini menurun jika dibandingkan tahun 2016 yang terdapat 4.169 kasus. 

Skrining ibu hamil penderita sifilis dilakukan pada saat ibu hamil melakukan 

kunjungan ANC yang pertama kali sebelum usia kehamilan 16 minggu dan saat 

trimester ketiga. Apabila selama hamil belum dilakukan skrining, maka dilakukan pada 
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saat nifas. Penegakan diagnosa ibu hamil penderita sifilis dilakukan dengan 

pemeriksaan tes serologi (tes treponema dan non treponema) serta dengan tes cepat 

sifilis (Rapid Test Syphilis).2  

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang adalah rumah 

sakit pusat rujukan di Sumatera Selatan untuk pasien sifilis. Selain itu, Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang telah mewajibkan skrining triple 

eliminasi pada setiap pasien ibu hamil untuk menegakkan diagnosis sifilis selama 

kehamilan. Namun, masih terdapat sedikit data mengenai prevalensi ibu hamil 

penderita sifilis di Kota Palembang. Data mengenai karakteristik sosiodemografi dan 

karakteristik klinis ibu hamil penderita sifilis di Kota Palembang juga belum 

ditemukan. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, peneliti bertujuan untuk melakukan 

penelitian mengenai prevalensi, karakteristik sosiodemografi, dan karakteristik klinis 

pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2020-2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa prevalensi pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024? 

2. Bagaimana karakteristik sosiodemografi (usia pasien, riwayat pernikahan, 

pekerjaan pasien, pekerjaan pasangan pasien, pendidikan pasien, riwayat infeksi 

menular seksual pasien, dan riwayat sifilis pasangan pasien) pasien ibu hamil 

penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode 2020-2024? 

3. Bagaimana karakteristik klinis (tes VDRL, usia kehamilan saat datang ANC, 

interval kehamilan, status paritas, status abortus, riwayat menarche, stadium klinis 

sifilis, riwayat pengobatan sifilis dengan benzatin penisilin G 2,4 juta unit, metode 

persalinan, berat badan lahir bayi, dan status sifilis bayi) pasien ibu hamil penderita 
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sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 

2020-2024? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui prevalensi, karakteristik sosiodemografi (usia pasien, riwayat 

pernikahan, pekerjaan pasien, pekerjaan pasangan pasien, pendidikan pasien, riwayat 

infeksi menular seksual pasien, dan riwayat sifilis pasangan pasien), dan karakteristik 

klinis (tes VDRL, usia kehamilan saat datang ANC, interval kehamilan, status paritas, 

status abortus, riwayat menarche, stadium klinis sifilis, riwayat pengobatan sifilis 

dengan benzatin penisilin G 2,4 juta unit, metode persalinan, berat badan lahir bayi, 

dan status sifilis bayi) pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi pasien ibu hamil penderita sifilis saat pemeriksaan ANC di 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024. 

2. Mengetahui distribusi total pasien ibu hamil yang mengidap sifilis saat 

pemeriksaan ANC di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2020-2024 berdasarkan karakteristik sosiodemografi (usia 

pasien, riwayat pernikahan, pekerjaan pasien, pekerjaan pasangan pasien, 

pendidikan pasien, riwayat infeksi menular seksual pasien, dan riwayat sifilis 

pasangan pasien). 

3. Mengetahui distribusi total pasien ibu hamil yang mengidap sifilis saat 

pemeriksaan ANC di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2020-2024 berdasarkan karakteristik klinis (tes VDRL, usia 

kehamilan saat datang ANC, interval kehamilan, status paritas, status abortus, 

riwayat menarche, stadium klinis sifilis, riwayat pengobatan sifilis dengan 
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benzatin penisilin G 2,4 juta unit, metode persalinan, berat badan lahir bayi, dan 

status sifilis bayi). 

 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Memperoleh informasi mengenai prevalensi pasien ibu hamil penderita sifilis di 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode 2020-2024. 

2. Memperoleh informasi mengenai karakteristik sosiodemografi (usia pasien, 

riwayat pernikahan, pekerjaan pasien, pekerjaan pasangan pasien, pendidikan 

pasien, riwayat infeksi menular seksual pasien, dan riwayat sifilis pasangan 

pasien) pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

3. Memperoleh informasi mengenai karakteristik klinis (tes VDRL, usia kehamilan 

saat datang ANC, interval kehamilan, status paritas, status abortus, riwayat 

menarche, stadium klinis sifilis, riwayat pengobatan sifilis dengan benzatin 

penisilin G 2,4 juta unit, metode persalinan, berat badan lahir bayi, dan status sifilis 

bayi) pasien ibu hamil penderita sifilis di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Meningkatkan perhatian tenaga kesehatan untuk melakukan skrining sifilis secara 

menyeluruh terhadap pasien yang diduga mengidap sifilis saat melakukan 

pelayanan kesehatan dan pemeriksaan kandungan terhadap ibu hamil. 

2. Membuka wawasan masyarakat mengenai jumlah pasien ibu hamil penderita sifilis 

sehingga meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap penularan sifilis. 
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